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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
Dari ulraian hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah 

dilakulkan olelh pelnelliti dapat diambil kelsimpullkan selbagai 

belrikult: 

1. Tradisi kirab pulsaka dan rulwatan di Delsa Pakelm 

Kelcamatan Sulkolilo melrulpakan selbulah tradisi tulruln 

telmulruln yang barul saja dikelmbangkan di Delsa Pakelm 

Kelcamatan Sulkolilo. Tradisi telrsselbult julga telrdapat di 

Kelraton Sulrakarta Hadiningrat pada pelringatan malam 

1 Sulra, belrikultnya di Istana Mangkulnelgaran Sulrakarta 

(pelringatan malam 1 Sulra). Perbedaan tradisi ini 

delngan tradisi yang lain adalah pelnyellelnggara dari 

tradisi telrselbult, jika yang lain dilaksanakan di dalam 

selbulah kelraton dan istana akan teltapi tradsi yang 

belrada di Delsa Pakelm Kelcamatan Sulkolilo ini 

disellelnggarakan diselbulah di daelrah plosok delsa dan 

pelnyellelnggaranya adalah selbulah jama‟ah yang 

belrnama Brandal Sholawat . 

Tradisi dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu 

tradisi ritual keagamaan dan tradisi ritual budaya. 

Tradisi ritual keagamaan adalah prosesi ritual upacara 

keagamaan seperti yang terjadi di Desa Pakem yaitu 

suronan (peringatan tahun baru islam) dan muludan 

(peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad). 

Sedangkan tradisi ritual budaya yaitu berkaitan dengan 

kehidupan mulai dari alam kandungan sampai 

kematian dan berkaitan dengan aktivitas sehari-hari 

yang di dalam budaya Jawa semuanya perlu untuk di 

do‟a kan atau perlu di syukuri supaya diberikan 

keberkahan dan dijauhkan dari segala bentuk musibah. 

Tradisi ritual budaya yang berjalan di Desa pakem 

Kecamatan sukolilo, mereka mengadakan tradisi ritual 

keagamaan muludan (peringatan kelahiran Nabi 

Muhammad .) yang di dalamnya mengandung ritual 

budaya yang dinamakan muludan dan dilakukan 

sebagai bentuk syukur mereka dan mengharapkan 
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berkah syafa‟at Nabi dengan cara mengadakan kirab 

budaya mengelilingi Desa dengan membawa pusaka 

dan membawa ancak atau gunungan dengan jumlah 9 

yang menandakan jumlah Walisongo dan  isi dari 

ancak atau gunungan tersebut adalah jajanan pasar dan 

hasil Bumi ritual tersebut dinamakan berseih Desa dan 

sedekah Bumi. Di malam harinya lanjutkan dengan 

diadakannya tradisi ruwatan bagi anak sukerta. 

2. Dalam tradisi kirab pulsaka dan rulwatan, telrdapat nilai 

telologi. Teologi melngacul pada ilmul Ilahi, hakikat 

Tulhan, doktrin, ataul kelyakinan telntang Tulhan. Telologi 

julga dapat diartikan selbagai ulpaya pelmbelnaran dan 

pelnafsiran telntang kelyakinan terhadapTulhan. Corak 

telologi agama dapat diartikan selbagai elksprelsi 

intellelktulal dari agama, yang melruljulk pada pelnjellasan 

telrkait konselp-konselp agama yang belrsifat pikiran.  

Terdapat nilai teologis dalam tradisi kirab pusaka dan 

ruwatan yang berada di Desa Pakem Kecamatan 

Sukolilo yaitu pengenalan terhadap Tuhan (Ma‟rifat al-

mabda‟), Pengenalan terhadap pembawa berita/ajaran 

(ma‟rifat alwasithah), Pengenalan terhadap 

elskatologis/ hari pembalasan (ma‟rifat al ma‟ad). Oleh 

karena itu terdapat 3 hubungan kajian teologis dengan 

kajian ilmu islam lainnya yaitu hubungannya dengan 

tasawuf, kalam, dan fiqih. 

Relevansi dan aktualisasi nilai teologis dari 

tradisi kirab pulsaka dan rulwatan yang disellelnggarakan 

dalam peringatan hari belsar ulmat islam yaitul pelrayaan 

Maullidulrrosull. Jika dikaji delngan telori dari Haruln 

Nasultion tradisi telrselbult melmiliki 3 macam dimelnsi 

yaitul dimelnsi pelndidikan (berkaitan dengan dengan 

pengkaderan supaya tradisi dapat kenal dimasyarkat 

khususnya pemuda untuk meneruskan tradisi tersebut), 

dimelnsi buldaya (agama dan budaya saling berinteraksi 

yang menjadikan akulturasi budaya), dimelnsi politik 

(kaitannya dengan hubungan berbagai pihak tokoh 

masyarakat Santri, Kiai, pemerintah), dan dimelnsi 

sosial kelmasyarakatan(agama dijadikan sebagai 

rujukan atau landasan untuk bersosial).  
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

ada beberapa saran terkait penelitian ini, sebagai berikut. 

1. Agar dapat melngondisikan masyarakat yang seldang 

belrelbult selsajeln maulpuln ancak, pelnting ulntulk 

melnelkankan pelningkatan julmlah anggota Banselr yang 

belrtulgas kelpada panitia pellaksanaan kirab pulsaka dan 

rulwatan dalam rangka pelringatan maullidulrrosull. 

2. Pelngulruls Jam‟iyah Brandal Sholawat  diharapkan dapat 

telruls melnjaga tradisi nelnelk moyang dan adat Jawa, selrta 

melmpelrkelnalkan tradisi-tradisi kelislaman lainnya 

kelpada masyarakat khususnya kepada generasi penerus 

yaitu kepada pemuda ataupun santri. 

3. Tradisi ini pelrlul dikelmbangkan dan diselbarkan lelbih 

lulas kelpada masyarakat mellaluli meldia sosial agar 

masyarakat dapat lelbih melngelnal dan tulrult selrta 

melmelriahkan tradisi telrselbult. 

4. Selmoga kajian ilmiah telrkait juldull ini, yaitul tradisi kirab 

pulsaka dan rulwatan, dapat melnjadi sulmbelr inspirasi 

bagi pelmbaca dan pelnelliti yang telrtarik ulntulk melnelliti 

lelbih lanjult telntang tradisi telrselbult. 

 


